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Abstrak 

Aktivitas perbankan yang pokok adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. Salah 
satunya melalui deposito. Deposito merupakan simpanan dana dari nasabah kepada bank 
yang sistem pencairannya hanya bisa dilakuka dengan jangka waktu tertentu berdasarkan 
kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank. Artikel ini ingin membahas prosedur 
pembukaan dan pencairan rekening deposito pada Bank Sumsel Babel Capem Tulung 
Selapan. Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman prosedur pembukaan dan 
pencairan rekening deposito pada Bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif berbasis data lapangan (field research). Data bersumber pada 
data primer dan sekunder lewat pengumpulan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasilnya membuktikan bahwa Prosedur Pembukaan Dan Pencairan Rekening Deposito 
diawali dengan nasabah yang datang langsung ke bank, mengisi form dengan menyiapkan 
syarat-syarat yang sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan Deposito yang di tawarkan 
bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan ada dua yakni deposito depati dan deposito 
berjangka. 
 
Kata Kunci: Prosedur, Pembukaan, Pencairan, Rekening, Deposito 
 

Abstract 
 

The main banking activity is collecting funds from the wider community. One of them is 
through deposit. Time deposits are deposits of funds from customers to banks whose 
disbursement system can only be carried out for a certain period of time based on an 
agreement between the customer and the bank. This article would like to discuss the 
procedure for opening and disbursing a deposit account at Bank Sumsel Babel Capem 
Tulung Selapan. With the aim of providing an understanding of the procedures for opening 
and disbursing a deposit account at Bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan. The method 
used is qualitative based on field data (field research). Data sourced from primary and 
secondary data through the collection of observations, interviews and documentation. The 
results prove that the Procedure for Opening and Withdrawing a Deposit Account begins 
with the customer who comes directly to the bank, fills out a form by preparing pre-
determined conditions. Meanwhile, there are two types of deposits offered by the South 
Sumatran Babel Bank, Capem Tulung Selapan, namely depati deposits and time deposits. 
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Pendahuluan 

Perkembangan perbankan konvensional di Indonesia mengalami peningkatan 

yang sangat pesat seiring dengan masyarakat yang mulai menyadari akan 

pentingnya peran bank terhadap perekonomian dimasyarakat (Utomo et al., 2022). 

Menurut static perbankan Indonesia, tercatat pada tahun 2017 perbankan 

konvensional memiliki jumlah bank sebanyak 115 bank umum dan 1.622 untuk 

bank perkreditan rakyat (static perbankan Indonesia 2017). Setiap tahun 

perkembangan bank konvensional semakin pesat hal ini dilandasi karena 

masyarakat tidak bisa lepas dari industri perbankan (https://dspace.uii.ac.id di 

akses pada tanggal 03 Desember 2021 pukul 07.15). 

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai pengambil dan 

pemberi kredit, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam kalangan 

masyarakat, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menghimpun dan menyalurkan dana berupa simpanan giro, tabungan dan deposito. 

Selain itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk meyalurkan dana (kredit) bagi 

masyarakat yang membutuhkannya (Aravik & Hamzani, 2021). Bank juga dikenal 

sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala 

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, pajak, 

air, uang kuliah, dan alat pembayaran lainya. 

Aktivitas perbankan yang pokok adalah menghimpun dana dari masyarakat 

luas atau dalam dunia perbankan dinyatakan dengan istilah funding (Supriyanto et 

al., 2021). Pengertian menghimpun dana (funding) yaitu mengumpulkan dana atau 

mencari dana dengan menawarkan kepada masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

deposito agar masyarakat menempatkan dananya dibank guna memudahkan 

kelangsungan aktivitas perbankan, selain itu bank juga akan memberikan imbalan 

kepada masyarakat yang menempatkan dana dibank berupa bunga. Aktivitas kedua 

yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau bisa 

disebut (lending) yang diberikan bank kepada masyarakat yang membutuhkan (Sari 

et al., 2021). 

Di bank Sumsel Babel Cabang pembantu Tulung Selapan, salah satu produk 

ungulan yang ada yaitu deposito. Deposito ialah salah satu produk bank Sumsel 
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Babel cabang pembantu Tulung Selapan yang menghasilkan dana bagi bank 

tersebut. Deposito atau sering disebut deposito berjangka, merupakan produk bank 

sejenis jasa simpanan yang biasa ditawarkan kepada masyarakat. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk menjadikan topik diatas sebagai bahan penelitian dalam 

penulisan laporan ini, dan judul yang penulis ini adalah “Prosedur Pembukaan Dan 

Pencairan Rekening Deposito Bank Sumsel Babel” 

 

Landasan Teori 

1. Konsep Dasar Deposito 

Deposito ialah simpanan dana dari nasabah kepada bank yang sistem 

pencairannya hanya bisa dilakuka dengan jangka waktu tertentu berdasarkan 

kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank. Selanjutnya, Dalam pelaksanaan 

kegiatan bank itu sendiri, deposito memiliki peranan penting karena salah satu 

sumber modal bank, sember dana dari masyarakat yang nantinya akan 

dimanfaatkan kembali oleh bank untuk kegiatan bank maupun disalurkan alam 

bentuk kredit atau produk-produk lain (Iqbal & Mirakhor, 2004).  

Sedangkan jenis-jenis simpanan deposito menurut Kasmir, (2012) sebagai 

berikut: Pertama, Deposito Berjangka. Deposito yang diterbitkan dalam waktu 

berjangka yang relatif berbeda sesuai dengan periode yang disepakati. Waktu 

pencairan bervariasi mulai dari 1, 3, 6, 12 hngga 24 bulan. Kedua, sertifikat Deposito. 

Deposito berjangka yang diterbitkan dalam bentuk sertifikat dan bisa dipindah 

tangankan dan diperjual belikan kepada pihak lain, untuk jangka waktu sama 

dengan deposito berjangka. Proses pencairannya pun berbeda dengan deposito 

berjangka dimana sertifikat deposito ini bisa dicairkan di awal secara tunai maupun 

non tunai, disamping setiap bulan atau saat jatuh tempo. 

2. Keuntungan Dan Kelemahan Kelemahan Deposito. 

Keuntungan dari deposito diantaranya adalah sebagai berikut: Pertama, 

sarana investasi yang menguntungkan. Keuntungan utama yang jelas diperoleh dari 

melakukan deposito adalah tabungan bisa dijadikan sebagai sarana untuk 

berinvestasi dengan tepat karena telah terajamin sepenuhnya dengan aman oleh 

lembaga penjamin simpanan, meskipun dibutuhkan beberapa syarat sekaligus 

ketentuan yang harus dilakukan. Mengunakan deposito berarti nilai pokok dari 
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uang yang anda setorkan akan terjaga dengan baik. Oleh sebab itu deposito 

berjangka lebih baik dibandingkan dengan instrument investasi lainya sebagai 

contoh saham dan obligasi yang mana investasi bentuk itu mempunyai resiko yang 

berpengaruh terhadap nilai pokok dari dana awal yang dimiliki dan mungkin akan 

berkurang. Nilai pokok dari obligasi sendiri sangat bergantung pada perubahan 

pergerakan suku bunga yang terjadi. Dengan kata lain suku bunga mengalami 

kenaikan, maka obligasi pun akan turun. Saham juga tergantung dengan adanya 

pergerakan kondisi pasar. 

Kedua, Suku bunga yang lebih tinggi. Dibandingkan dengan suku bunga 

tabungan biasa, nilai suku bunga dari deposito jauh lebih tinggi menguntungkan. 

Nasabah yang lebih memilih deposito dapat mengharapkan imbal hasil yang jauh 

lebih baik bila dibandingkan dengan penyimpanan tabungan dalam rekening biasa. 

Selain itu setiap bulan, dana dari tabungan biasa mungkin terpotong adminisitrasi 

sementara deposito tidak. 

Ketiga, Lebih mudah mengakses bunga deposito. Walaupun sebenarnya 

deposito tidak megijinkan pemilik dananya untuk mengakses uangnya dengan 

bebas dan setiap saat karena deposito hanya bisa diakses ketika tanggal membuka 

rekening deposito. Namun beberapa bank yang terdapat di Indonesia sudah 

memberikan kemudahan untuk semua nasabah dengan mengambil bunga dari 

deposito yang dimiliki dengan cara menstransfer menuju rekening yang diinginkan. 

Dengan begitu pemilik masih memperoleh pendapatan yang rutin dalam bentuk 

bunga yang disetorkan pada waktu tertentu. 

Keempat, Resiko kerugian yang cukup kecil. Tentu saja akan terlindungi dari 

resiko adanya fluktuasi pasar apabila memilih deposito sebagai cara penyimpanan 

uang anda. Selain itu, adanya LPS akan mampu menjaga uang yang telah di simpam 

dengan baik dan aman dari berbagai macam penyelewengan dana. Apabila bank 

tempat anda menyimpan uang ternyata mengalami kebangrutan, maka LPS akan 

menjamin dana dari setiap nasabah yang merasa di rugiksn hingga Rp 

2.000.000.000. dan suku bunga yang diberikan mencapai 7,5% untuk setiap bank 

yang ada. Namun hal itu hanya bisa terjadi jika bank telah terdaftar dalam LPS 

(Kasmir, 2014). 
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Meskipun memiliki banyak keuntungan, tidak bisa di pungkiri jika masih 

terdapat sedikit kelemahan dari deposito berjangka ini diantaranya sebagai berikut: 

Pertama Hasil imbal yang rendah. Deposito memang dikatakan sebagai bentuk 

instrumen investasi yang paling aman. Namun sebagai gantinya, hasil imbal yang 

mungkin diberikan dari deposito lebih rendah atau bisa dikatakan paling rendah 

dari semua bentuk investasi baik saham maupun obligasi. 

Kedua, Deposito lemah terhadap inflasi. Jika terjadi inflansi yang sangat 

tinggi, maka setinggi apapun nilai bunga yang diberikan tak akan ada artinya. 

Sebagai contoh Indonesia pernah dilanda inflansi pada tahun 2013 dengan angka 

yang mencapai 5,9% sementara rata-rata dari suku bunga pada saat deposito adalah 

3,5% hingga 5,5%. Hanya saja jumlah tersebut belum termasuk dalam potongan 

pajak senilai 20% dari bunga untuk niai deposito diatas7,5%. 

Ketiga, Nilai investasi yang tidak akan bertambah. Perlu diketahui jika tidak 

akan ada cara apapun untuk bisa meninggkatkan nilai dari investasi khusunya 

deposito. Hal ini disebabkan karena tidak adanya kesempatan untuk nasabah 

terlibat langsung dalam pengelolaan dana itu. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis (Bungin, 

2017). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 

2014). Tempat penelitian adalah Bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan. Jenis 

dan sumber data pada penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang berbasis pada 

sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan uji keabsahan data melalui uji 

trianggulasi dan dianalisis secara deskriptif kualitatif (Moelong, 2016). 

 

Pembahasan 

1. Profil Bank Sumsel Babel CAPEM Tulung Selapan 

Pada tangal 27 November 2007 Bank Sumsel Babel Cabang pembantu Tulung 

Selapan di dirikan bertempat di jalan nomor 1 pasar lama No.80 Tulung Selapan Ilir. 
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Dan pada tanggal 14 Maret 2008 Bank Sumsel Babel Cabang pembantu Tulung 

Selapan diresmikan oleh bupati Ogan Komering Ilir Ir.H Ishak Mekki, MM. Serta 

disaksikan oleh seluruh masyarakat Tulung Selapan. 

Pemimpin Bank Sumsel Babel Cabang pembantu Tulung Selapan pertama 

kali dipimpin oleh bapak Arsi Rada Putra, SH. Yang kedua dipimpim oleh bapak 

Arsyad Mansyur. Dan yang ketiga dipimpin oleh bapak M. Muslimin dan yang 

selanjutnya atau dipimpin oleh bapak Kurniawan Akbar Tafdila, dan sekarang 

dipimpim oleh bapak Oscar Median. 

 

2. Prosedur Pembukaan Rekening Deposito. 

Deposito yang di tawarkan bank Sumsel Babel ada dua yakni deposito depati 

dan deposito berjangka. Sedangkan prosedur pembukaan rekening deposito di Bank 

Sumsel Babel Capem Tulung Selapan : 

a. Nasabah yang ingin membuat rekening deposito datang ke bank dengan 

membawa persyaratan untuk membuka rekening deposito. 

b. Setelah nasabah sampai ke kantor Bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan, 

nasabah mengambil nomor antri pada loket CS, berikutnya nasabah datang ke 

CS untuk proses pembukaan deposito, CS akan menerangkan fitur deposito 

secara detail dan beserta persyaratannya. 

c. Nasabah menyiapkan persyaratan yang sudah ditentukan oleh bank seperti 

fotocopy KTP,  fotocopy Kartu Keluarga, dan Materai 10000. Setelah 

persyaratan sesuai CS akan memberikan nasabah form deposito untuk diisi 

oleh nasabah dibantu oleh CS dalam hal pembukaan deposito. 

d. Setelah pengisian form deposito selanjutnya nasabah mengisi leger deposito. 

Di dalam leger deposito ini meliputi tanggal pembukaan deposito, tanggal 

jatuh tempo deposito, jumlah nominal deposito, suku bunga deposito dan 

pembagian bunga deposito yang nantinya akan dicatat setiap bulan untuk 

pencatatan masuknya bunga. 

e. Selanjutnyan nasabah datang ke loket teller untuk menyerahakan uang yang 

didepositokan, nasabah akan mendapatkan slip atau bukti pembayaran oleh 

teller. 
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f. Setelah melakukan pembayaran nasabah kembali lagi ke CS untuk mengambil 

bilyet deposito, dimana bilyet deposito ini disimpan oleh nasabah dan 

digunakan unntuk pencairan deposito pada saat jatuh tempo sesuai tanggal 

yang tetera di bilyet deposito. 

 

3. Prosedur Pencairan Rekening Deposito Pada Bank Sumsel Babel Capem 

Tulung Selapan. 

Adapun prosedur pencairan rekening deposito pada Bank Sumsel Babel 

Capem Tulung Selapan. 

a. Nasabah datang ke kantor Bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan dengan 

membawa KTP, materai dan sertifikat deposito/bilyet deposito. 

b. Menunggu antrian CS apabila sudah dipanggil gilirannya, maka utarakan 

kepada CS alasan melakukan pencairan rekening deposito, apabila tidak sesuai 

tanggal jatuh tempo akan dikenakan pinalti sesuai kebijkan bank, CS akan 

menanyakan kepada nasabah akan dicairkan tunai atau dipindah bukukan ke 

rekeninng nasabah apabila nasabah ingin mencairkan secara tunai maka 

setelah itu nasabah menyerahkan bilyet deposito beserta lampiran fotocopy 

KTP, dan tanda tangan dibelakang bilyet deposito beserta materai. 

c. Setelah nasabah mengunjungi loket teller  untuk mengambil uang pencairan 

deposito dan akan diberikan slip pencairan deposito oleh teller. 

d. Deposito berhasil dicairkan. 

 

Simpulan 

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa Prosedur Pembukaan Dan 

Pencairan Rekening Deposito diawali dengan nasabah yang datang langsung ke 

bank, mengisi form dengan menyiapkan syarat-syarat yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Sedangkan Deposito yang di tawarkan bank Sumsel Babel Capem 

Tulung Selapan ada dua yakni deposito depati dan deposito berjangka 
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Saran 

Adapun beberapa saran sebagai berikut: 

a. Peningkatan kerja sama dengan pihak provider agar konekvitas stabil, hal ini 

demi menjaga pelayanan Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Tulung 

Selapan kepada nasabah agar tidak merasa di kecewakan. 

b. Kepada mahasiswa hendaknya jangan sampai meninggalkan atau tidak 

mengikuti program ini bersifat wajib bagi mahasiwa untuk memenuhi SKS. 

c. Untuk pegawai bank Sumsel Babel Capem Tulung Selapan hendaknya lebih 

memperhatikan dan merawat alat-alat yang dimiliki sehingga akan lebih 

mudah saat akan di gunakan lagi. 

d. Perlunya penambahan pegawai agar kinerja lebih prima. 
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